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Penelitian ini mengkaji pemertahanan bahasa dan sikap bahasa mahasiswa Fakultas Kedokteran Hewan (FKH) etnis Minangkabau
di Universitas Syiah Kuala (Unsyiah) terhadap bahasa Minangkabau dan bahasa Indonesia. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan angket (kuesioner). Populasi penelitian ini adalah
Mahasiswa etnis Minangkabau di Universitas Syiah Kuala Banda Aceh dengan sampel Mahasiswa FKH sebanyak 36 orang.
Instrumen yang digunakan adalah daftar pertanyaan (kuisioner) yang disusun sesuai dengan tujuan penelitian. Untuk setiap ciri
karakteristik dihitung angka rata-rata (mean) pemertahanan dan sikap bahasa menggunakan skala Likert atau teknik Likert dengan
cara meminta responden menandai satu posisi pada rating scale. Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan statisitik
deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pemertahanan bahasa Minangkabau oleh mahasiswa FKH etnis
Minangkabau di  Universitas Syiah Kuala Banda Aceh menunjukkan pemertahanan yang aktif. Hal ini dibuktikan bahwa hampir
pada seluruh peristiwa bahasa baik situasi resmi maupun tidak resmi, responden masih menggunakan bahasa Minangkabau (2)
sikap bahasa mahasiswa FKH etnis Minangkabau di Universitas Syiah Kuala Banda Aceh terhadap bahasa Minangkabau dan
bahasa Indonesia menunjukkan sikap bahasa yang positif. Namun, sikap positif terhadap bahasa Indonesia  ternyata tidak diikuti
dengan pemertahanan yang tinggi (pemertahanan aktif) terhadap bahasa Indonesia. Hal ini sepertinya dilatarbelakangi oleh
anggapan bahwa bahasa Minangkabau mempunyai vitalitas yang lebih jika dibandingkan dengan bahasa Indonesia.
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This study examines language preservation and language attitudes of Minangkabau Faculty of Veterinary Medicine students (FKH)
at the University of Syiah Kuala (Unsyiah) against Minangkabau and Indonesian. The method used in this study is quantitative with
data collection techniques using questionnaires (questionnaires). The population of this research is Minangkabau students at Syiah
Kuala University Banda Aceh with sample of 36 students of Faculty of Veterinary Medicine (FKH). The instruments used are
questionnaires (questionnaires) prepared in accordance with the objectives of the study. For each characteristic feature is calculated
the mean of defense and language attitudes using Likert scale or Likert technique by asking respondents to mark a position on rating
scale. The data in this study were analyzed using descriptive statistic. The results of this study indicate that (1) Minangkabau
language defense by FKH students of the Minangkabau ethnic group at Syiah Kuala University of Banda Aceh shows active
defense. It is proved that in almost all language events both official and unofficial situations, the respondents still use Minangkabau
language (2) the language attitude of FKH students of Minangkabau ethnic group at Syiah Kuala University of Banda Aceh towards
Minangkabau language and Indonesian language shows positive attitude of language. However, the positive attitude toward
Indonesian language was not followed by high defense (active defense) of Indonesian language. This seems to be motivated by the
assumption that Minangkabau language has more vitality when compared with the Indonesian language.
	
